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ABSTRACT 

The usage of social media nowadays brings negative effects to the 

teenagers’ way of thinking and behavior. This change called modernization. 

Instagram is one of social media platform which can show pictures and videos 

which showing their individual image. The purpose of this research is to 

comprehend the usage of Instagram by teenagers in social realm. The behavior of 

uploading daily activities in Instagram bring impact to the change of teenagers’ 

behavior especially the existential 

 Attitude. The need of Instagram makes people wants to immortalize their 

moment through picture of video with description lead the desire making the self-

existence or self-introduction increased. 

This research use descriptive qualitative technique with determining the 

total of respondent using Solvin formula. The data from the result of 

questionnaire analyzed using data analyzing program which is SPSS 21, and 

examined by validity test and reliability test Alpha Cronbacs. The researcher also 

describe more detail about the processed data by using cross tabulation. 

The result of this study is that communication students of University of 

Trunojoyo Madura fond to act eksis in Instagram realm by uploading picture, 

which next will be used to share daily activity moments. Their reason to upload is 

to showing existence. 
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Penggunaan social media saat ini membawa dampak terhadap cara 

berpikir dan berperilaku remaja. Perubahan yang terjadi ini dinamakan dengan 

modernisasi. Aplikasi Instagram yang dapat menampilkan foto dan video yang 

menggambarkan citra dari individu.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan instagram dikalangan remaja terutama dalam  hal keeksisan remaja 

dalam dunia sosial. Kebiasaan  sering mengunggah aktifitas sehari-hari di 

Instagram memberikan dampak perubahan perilaku pada remaja terutama sikap 

bereksistensi. Kebutuhan Instagram membuat seseorang untuk mengabadikan 

momen dirinya melalui dokumentasi foto atau video dengan deskripsinya, 

keinginan mengunggah tentang diri sendiri membuat eksistensi diri atau 

pengenalan diri semakin meningkat. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

penentuan jumlah responden menggunakan rumus Solvin. Data dari hasil 

pengumpulan kuisioner dianalisis menggunakan program analisis data yaitu SPSS 

21, dan diuji menggunakan uji validitas dan uji reabilitas Alpha Cronbacs. 

Peneliti juga mendeskripsikan lebih rinci data-data olahan dengan menggunakan 

tabulasi silang.  

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Trunojoyo Madura suka bersikap eksis didunia instagram dengan 

menggunakan foto, foto tersebut digunakan untuk berbagi momentum dalam  

kegiatan  sehari-hari mereka. Alasan mereka menggunggah foto adalah untuk 

menunjukan eksistensi . Dari hasil crostab dapat diketahui bahwa tingkat 

intensitas dalam menggunakan instagram dapat diketahui bahwa anak yang 

lulusan SMA lebih sering menggunakan instagram dibanding anak-anak lulusan  

SMK, MA, PONPES. Selain itu konten yang seriing diunggah berdasarkan jenis 

kelamin dapat di ketahui bahwa mayoritas mereka lebih sering upload konten 

foto. Dengan prosentase laki- laki sejumlah 42, dan perempuan sejumlah 75. Hasil 

crostabb berdasarkan  usia mengenai cara responden menunjukan eksistensi yakni 

dengan mengupload kegiatan sehari-hari. Itu berlaku untuk usia 17-21 tahun 

keatas. 
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